PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MATERI GAYA DENGAN
METODE MAKE A MATCH PADA SISWA KELAS IV MI KETAPANG
KECAMATAN SUSUKAN KABUPATEN SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

NASKAH PUBLIKASI ILMIAH

Untuk Memenuhi Sebagian persyaratan
Guna Mencapai Derajat
Sarjana S-1

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

3
f ‘\\\\\\“ ,hl//é

= 4%
? Z, ,}:ﬁgy’(\\\

N ‘B'ﬂ

7
=

Disusun Oleh:

WARSINI
A54D090009

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2013



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
1. A Yunl Troml Pos [ - Pabelun, Kartasura Telp. (0271) 717417 Fax ; 7151448 Surakesta 57102

Webaite: hitpfwew umsac.id Email: umsi@ams.ac.id

SURAT PERSETUJUAN ARTIKEL ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini pembimbing skripsi/tugas akhir:

Nama : DR. ANAM SUTOPO, M.Hum

NIP/NIK : 849

Telah membaca dan mencermati naskah artikel publikasi ilmiah yang merupakan

ringkasan skripsi (tugas akhir) dari mahasiswa:

Nama : WARSINI

NIM : A '54D090009

Fakultas/Jurusan : FKIP/PGSD

Judul Skripsi : PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MATERI

GAYA DENGAN METODE MAKE A MATCH PADA
SISWA KELAS IV MI KETAPANG KECAMATAN
SUSUKAN KABUPATEN SEMARANG TAHUN
PELAJARAN 2012/2013

Naskah artikel tersebut, layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan.

Demikian persetujuan dibuat, semoga dapat dipergunakan seperlunya.

Surakarta, April 2

NIK. 849



PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MATERI GAYA DENGAN
METODE MAKE A MATCH PADA SISWA KELAS IV MI KETAPANG
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013. (2) Untuk
mengetahui apakah metode make a macth dapat meningkatkan hasil belajar IPA
materi gaya pada siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Class Action
Research). Subyek dalam peneltian ini adalah siswa kelas IV MI Ketapang yang
berjumlah 23 anak.

Hasil penelitian bahwa (1) Metode make a macth dapat meningkatkan hasil
belajar sains materi gaya pada siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran
2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar melalui
rata-rata kelas bahwa pada pra siklus nilai rata-rata siswa adalah 61,83, pada
siklus I meningkat menjadi 67,83, dan pada siklus II meningkat sebesar 74,96. (2)
Peningkatan hasil belajar sains materi gaya dengan metode make a macth yang
dicapai oleh siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013 sebesar
13,13. Kriteria ketuntasan mengajar yang telah ditetapkan sebesar 65, maka dari
pra siklus terdapat 11 siswa yang telah memenuhi ketercapaian penguasaan
materi, pada siklus I ada 17 siswa yang telah memenuhi ketercapaian penguasaan
materi, dan pada siklus II ada 20 siswa yang telah memenuhi ketercapaian
penguasaan materi.

Kata kunci: hasil belajar, metode make a match



A. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU
Pendidikan No 20 tahun 2003).

Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan dalam rangka meningkatkan
kualitas hasil pendidikan dan harus ditemukan strategi atau pendekatan
pembelajaran yang efektif di kelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa
(Nurhadi,2004:2). Namun pada kenyataannya sekarang ini kualitas
pembelajaran seperti yang diharapkan belum terwujud. Hampir semua guru
yang menggunakan strategi pembelajaran tradisional sehingga kurang
memberdayakan potensi siswa untuk lebih aktif di kelas. Sedangkan dalam
kurikulum 2004 menghendaki pembelajaran yang mengaarah pada
kegiatan yang mendorong siswa aktif, baik fisik, mental intelektual maupun
sosial untuk memahami konsep pembelajaran.

Kondisi tersebut juga terjadi pada mata siswa kelas MI Ketapang,
dimana siswa merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru mereka, khususnya mata pelajaran Ekonomi. Dalam hal ini peran
guru sangatlah diperlukan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Untuk mewujudkan kondisi tersebut maka tidak terlepas dari
pemilihan metode pembelajaran dimana metode yang akan dipilih mampu
mengarahkan siswa untuk lebih diperhatikan dalam metode pembalajaran,
yaitu : (1) tidak ada yang unggul untuk semua tujuan dan kondisi, (2) metode
yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda dan konsisten terhadap
hasil belajar, (3) kondisi pembelajaran yang berbeda berpengaruh secara
konsisten terhadap hasil belajar (Ghazali,2004:4). Asumsi-asumsi yang
digunakan sebagai landasan pengembangan konsep pemberdayaan belajar

siswa adalah siswa makhluk yang bebas membentuk dirinya sendiri, yang



bermartabat, mampu mengontrol dirinya sendiri, dan memiliki karakterisik
yang khas (Degeng, 2000:8).

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan (Nurhadi,
2004:61). Dalam pembelajaran koopratif siswa belajar bersama dalam
kelompok kecil untuk mencapai keberhasilan belajar, selain itu siswa akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila
mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan
temannya.

Model pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang sama sekali baru
bagi guru. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa
yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda
(tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan
jender. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan  permasalahan  untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa ini, menjadi indikasi bahwa
pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Nilai akhir dari
evaluasi belajar belum mencakup penampilan dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, hingga sulit untuk mengukur keterampilan siswa. Selain itu,
guru masih bersifat monoton sehingga siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pelajaran sehingga siswa masih banyak yang belum memahami
tentang materi gaya. Dari 23 siswa kelas IV MI Ketapang, terdapat 18 orang
(78%) masih berada di bawah KKM.

Hal ini disebabkan karena guru kurang variatif dalam menyampaikan

materi. Guru lebih banyak menggunakan metode konvensional seperti



ceramah dan pemberian tugas saja. Selain itu juga siswa kurang perhatian
terhadap pelajaran sains.

Untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang lebih komprehensip dan dapat mengaitkan materi teori
dengan kenyataan yang ada di lingkungan sekitarnya. Atas dasar itulah
peneliti mencoba mengembangkan pendekatan make a match dalam
pembelajaran materi gaya.

Guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam kelas, guru menerapkan
metode pembelajaran make a match. Metode make a match atau mencari
pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa.
Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa
yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Sains Materi Gaya dengan Metode
Make A Match pada Siswa Kelas IV MI Ketapang Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013”

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar sains pada siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013.
Secara khusus adalah (1) Untuk mengetahui apakah metode make a macth
dapat meningkatkan hasil belajar sains materi gaya pada siswa kelas IV MI
Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013 atau tidak, (2) Untuk mengetahui
sejauhmana peningkatan hasil belajar sains materi gaya dengan metode make
a macth yang dicapai oleh siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran
2012/2013, dan (3) Untuk menjelaskan langkah-langkah mengajarkan sains
materi gaya dengan metode make a macth pada siswa kelas IV MI Ketapang
Tahun Pelajaran 2012/2013.

. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI Ketapang Kecamatan Susukan

Kabupaten Semarang yang beralamat di Dusun Ketapang RT. 02 RW. 02



Desa Ketapang Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang. Subyek penelitian
ini adalah siswa kelas IV MI Ketapang sejumlah berjumlah 23 siswa, terdiri
dari 15 siswa putri dan 8 siswa putra. Penelitian ini menggunakan strategi
penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap yaitu
planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan
reflecting (refleksi). Data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif.
Sumber data dalam penelitian adalah dokumen, peristiwa, hasil tes, dan
informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, observasi, wawancara dan test. Untuk menjamin
kevaliditasan data, penelitian menggunakan triangulasi sumber dan metode.
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis interaktif,

. Hasil dan Pembahasan

Pendidikan ~ MI  Ketapang  berdasarkan SK  No. MK.
03/5b/PP.03.2/116/1990, dengan NSS: 111233220025 dan NPM: 60712869.
Visinya untuk mewujudkan anak didik yang beriman dan bertagwa cerdas dan
berguna bagi orang tua dan masyarakat serta mampu mengoptimalkan
teknologi tepat guna sesuai zaman. Misi yang ingin dicapai yaitu (1)
Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan, (2) Meningkatkan
kreatifitas dan efektifitas belajar mengajar, (3) Mempererat hubungan dan
kerjasama dengan masyarakat, dan (4) Meningkatkan profesionalisme seluruh
civitas madrasah.

Guru di MI Ketapang secara keseluruhan ada 10 orang, terdiri dari 2
orang guru laki-laki dan 8 orang guru perempuan. Terdapat guru yang
berpendidikan S1 ada 7 orang dan yang berpendidikan diploma ada 3 orang.
Adapun jumlah siswa di MI Ketapang pada tahun 2012/2013 adalah sebanyak
101 orang terdiri dari 47 siswa laki-laki dan 54 siswa perempuan.

Pada kondisi awal, hasil penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar
sebesar 61,83, siswa yang tuntas ada 11 atau 47,83% dan yang belum tuntas

ada 12 atau 52,17%. Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa ini menjadi



indikasi bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Hal ini
disebabkan karena guru kurang variatif dalam menyampaikan materi. Guru
lebih banyak menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan
pemberian tugas saja. Selain itu juga siswa kurang perhatian terhadap
pelajaran sains.

Tabel Hasil Belajar Sains Siswa Kelas IV MI Ketapang pada Kondisi Awal

Rata-rata 61,83
Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 35

Adapun kekurangan dari pembelajaran prasiklus yang dilaksanakan.
Dari hasil diskusi dengan teman sejawat terungkap dari beberapa masalah
yang terjadi dalam pembelajaran seperti: (a) Rendahnya penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran sains khususnya gaya sehingga hasil belajar siswa
rendah, (b) kurangnya konsentrasi siswa ketika pembelajaran sains
berlangsung karena guru masih terfokus pada metode ceramah dalam
pembelajaran, (c) siswa kurang aktif dilihat dari sedikitnya siswa yang mau
bertanya, (d) siswa kurang berminat dan kurang tertarik dalam pembelajaran
Sains.

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 26
Februari 2013. Penggunaan metode make a match pada pembelajaran Sains
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 67,83 dan tingkat
ketuntasan belajar mencapai 73,91% atau ada 17 siswa yang sudah tuntas
belajar dari 23 siswa. Dengan demikian menunjukkan secara klasikal siswa
belum tuntas belajar karena siswa yang memperoleh nilai diatas KKM (65)
sebesar 73,91% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 80%. Hasil observasi menunjukkan bahwa (1) guru dalam RPP sudah
sesuai dengan kurikulum, (2) dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan
apersepsi, (3) guru mampu menggunakan metode make a match dengan baik
dan menguasai materi, (4) kegiatan siswa untuk keaktifan sudah mulai

nampak seperti keberanian bertanya, menjawab pertanyaan, maupun



mengungkapkan hasil belajarnya di depan kelas. Akan tetapi, pada siklus I ini
terdapat beberapa kekurangan seperti siswa belum mampu memenuhi standar
ketuntasan yang telah direncanakan, siswa masih rendah dalam motivasi
belajarnya, dan guru perlu menekankan diri sebagai fasilitator pada siswa.
Dari hasil pelaksanaan siklus I, dapat diperoleh hasil belajar siswa sebagai
berikut:

Tabel Hasil Belajar Sains Siswa Kelas IV MI Ketapang pada Siklus I

Rata-rata 67,83
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 50

Pelaksanaan siklus II pada hari Selasa, tanggal 5 Maret 2013.
Penggunaan metode make a match pada pembelajaran saint materi gaya
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,96 dan tingkat
ketuntasan belajar mencapai 86,96% atau ada 20 siswa yang sudah tuntas
belajar dari 23 siswa. Dengan demikian menunjukkan bahwa secara klasikal
siswa sudah tuntas belajar karena siswa yang memperoleh nilai > 65 sebesar
86,96% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
80%. Refleksi tindakan siklus II ini mendiskusikan hasil observasi tindakan
kelas yang telah dilakukan. Dari kegiatan refleksi ini diperoleh beberapa hal
yang dapat dicatat sebagai berikut.

1. Pembelajaran siklus II lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran
tindakan kelas siklus I. Hal ini dapat dilihat meningkatkan nilai rata-rata
siswa.

2. Keaktifan siswa lebih meningkat dari putaran I. Hal ini terlihat dengan
adanya siswa yang mendapat nilai kategori baik.

3. Bimbingan peneliti kepada siswa lebih menyeluruh. Hal ini membuat
siswa merasa diperhatikan dan tidak dibeda-bedakan.

4. Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas mulai nampak.



5. Pemusatan perhatian peserta didik dalam pembelajaran lebih optimal dari
siklus I.

Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dirangkum sebagai berikut:

Tabel Hasil Belajar Sains Siswa Kelas IV MI Ketapang pada Siklus II

Rata-rata 74,96
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 60

Hasil observasi bahwa rencana perbaikan pembelajaran sudah
dilakukan dengan sempurna, kegiatan guru sudah baik, dan kegiatan siswa
sudah baik. Belajar akan lebih bermakna jika anak memahami apa yang
dipelajarinya bukan dari apa yang diketahuinya. Pembelajaran dengan metode
make a match merupakan konsep belajar yang berusaha meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, menempatkan siswa lebih banyak
belajar sendiri. Serta mengembangkan kreativitas siswa dalam memecahkan
masalah. Proses pembelajaran berlangsung secara ilmiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru
ke siswa.

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pembelajaran. Kegiatan guru
dalam pembelajaran seperti memberikan apersepsi, penggunaan bahasa,
penguasaan materi, penyajian, dan penerapan metode sudah baik. Sedangkan
kegiatan siswa untuk aktif dikelas, menjawab pertanyaan, bertanya, juga sudah
meningkat.

Secara keseluruhan hasil pembelajaran siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Ketapang dengan metode make a match dapat dilihat dari tabel

berikut ini:



Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar Sains

Jumlah Siswa
Penelitian Nilai Rata-rata | yang memenuhi Persentase
KKM (65)
Pra Siklus 61,83 11 47,83%
Siklus I 67,83 17 73,91%
Siklus 11 74,96 20 86,96%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada pra siklus nilai rata-

rata siswa adalah 61,83, siklus I sebesar 67,83, dan siklus II sebesar 74,96. Hal

ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sedangkan berdasarkan kriteria

ketuntasan mengajar yang telah ditetapkan sebesar 65, maka dari pra siklus

terdapat 11 siswa yang telah memenuhi KKM, pada siklus I ada 17 siswa yang

telah memenuhi KKM, dan pada siklus II ada 20 siswa yang telah memenuhi

KK. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari

pra siklus, siklus I, dan siklus II.
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Guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam kelas, guru menerapkan

metode pembelajaran make a match. Metode make a match atau mencari

pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa.



Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa
yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Suyatno (2009: 72)
mengungkapkan bahwa model make and match adalah model pembelajaran
dimana guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan
menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa mencari pasangan kartunya.
Model pembelajaran make and match merupakan bagian dari pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif didasarkan atas falsafah homo
homini socius, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk sosial
(Lie, 2003:27). Model make and match melatih siswa untuk memiliki sikap
sosial yang baik dan melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama
disamping melatih kecepatan berfikir siswa.

Siswa dilatih berpikir cepat dan menghafal cepat sambil menganalisis
dan berinteraksi sosial. Menurut Benny (2009: 1001), sebelum guru
menggunakanan model make and match guru harus mempertimbangkan: (1)
indikator yang ingin dicapai (2) kondisi kelas yang meliputi jumlah siswa dan
efektifitas ruangan (3) alokasi waktu yang akan digunakan dan waktu
persiapan. Pertimbangan diatas sangat diperlukan karena model make and
match tidak efektif apabila digunakan pada kelas yang jumlah siswanya diatas
40 dengan kondisi ruang kelas yang sempit. Sebab dalam pelaksanaan
pembelajaran, make and match, kelas akan menjadi gaduh dan ramai. Hal ini

wajar asalkan guru dapat mengendalikannya.

. Simpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: pertama. Metode make a
macth dapat meningkatkan hasil belajar sains materi gaya pada siswa kelas [V
MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan hasil belajar melalui rata-rata kelas bahwa pada pra siklus nilai
rata-rata siswa adalah 61,83, pada siklus I meningkat menjadi 67,83, dan pada
siklus II meningkat sebesar 74,96. Kedua, Peningkatan hasil belajar sains

materi gaya dengan metode make a macth yang dicapai oleh siswa kelas IV



MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013 sebesar 13,13. Kriteria ketuntasan
mengajar yang telah ditetapkan sebesar 65, maka dari pra siklus terdapat 11
siswa yang telah memenuhi KKM, pada siklus I ada 17 siswa yang telah
memenuhi KKM, dan pada siklus II ada 20 siswa yang telah memenuhi KK.
Ketiga, Langkah-langkah mengajarkan sains materi gaya dengan metode make
a macth pada siswa kelas IV MI Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013 adalah
(1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep tentang
materi gaya sedangkan satu bagian berisi kartu jawaban. (2) Siswa
mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban. (3) Setiap siswa
mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. (4) Setiap siswa yang

dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
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